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Abstract 

 

Latar belakang: Triple Eliminasi adalah program upaya untuk 

mengeliminasi infeksi tiga penyakit menular langsung dari ibu 

ke anak yaitu infeksi HIV/AIDS, Sifilis dan Hepatitis B yang 

terintegrasi langsung dalam program Kesehatan ibu dan anak. 

Persepsi, dukungan keluarga, dan peran petugas kesehatan 

merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

kepatuhan ibu hamil dalam pemeriksaan triple eliminasi. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

persepsi, dukungan keluarga, dan peran petugas kesehatan 

dengan kepatuhan ibu hamil trimester III dalam pemeriksaan 

triple eliminasi di Klinik Pratama Sumarno Medika 2022 

Metode: Menggunakan deskriptif analitik dengan pendekatan 

cross-sectional. Teknik pegambilan sampel yang digunakan 

yaitu total sampling dengan jumlah sampel 88. Instrumen 

menggunakan kuesioner dan pengujian data menggunakan uji 

Chi-Square. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan 

signifikan antara persepsi dengan kepatuhan ibu hamil Trimester 

III dalam pemeriksaan triple eliminasi diperoleh p-value 0,005 

(<0,05), dukungan keluarga dengan kepatuhan ibu hamil 

Trimester III dalam pemeriksaan triple eliminasi diperoleh p-

value 0,033 (<0,05), dan peran petugas kesehatan dengan 

kepatuhan ibu hamil dalam pemeriksaan triple eliminasi 

diperoleh p-value 0,001 (<0,05) 

Kesimpula: Terdapat hubungan persepsi, dukungan keluarga, 

dan peran petugas kesehatan dengan kepatuhan ibu hamil 

trimester III dalam pemeriksaan triple eliminasi di Klinik 

Pratama Sumarno Medika 2022.  

 

Kata Kunci: dukungan keluarga, peran petugas kesehatan, 

persepsi ibu hamil, triple eliminasi 

 

 

Pendahuluan 

Ibu yang hamil dengan human immunodefisiensy virus (HIV), sifilis, dan Hepatitis B 

adalah ibu hamil yang mengalami penyakit yang cara penularannya memiliki kesamaan 

dalam hal penularannya.1 HIV, sifilis dann hepatitis B  ini dapat menyebar kemudian 
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berpindah melalui darah atau cairan tubuh lainnya. Kejadian HIV yang terjadi pada ibu yang 

hamil setiap tahun terus kasusnya terus menanjak dan seringnya ditemukan pada ibu hamil 

usia 20 tahun sampai dengan usia 29 tahun.2 Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 

mengadakan program Triple eliminasi untuk menanggulangi penularan HIV, sifilis, dan 

hepatitis B pada ibu hamil kepada anak. Hal ini meniru dari program WHO bernama triple 

elimination. Hal yang harus diperhatikan yakni penyebaran penyakit ini  dari ibu ke anak 

(PPIA) atau mother to child disease. guna menghilangkan atau mengurangi penularan 

penyakit infeksi dari ibu ke anak WHO (world health organization) membuat serta 

merancang triple eliminasi (3E). Yang pastinya yang menjadi perhatian dihilangkan adalah 

yaitu HIV, sifilis, dan hepatitis B.3 

Infeksi menular seksual (IMS) ini menempati rangking 10 besar alasan seseorang 

berobat di negara berkembang. Dalam pemeriksaan triple eliminasi pada ibu hamil tidak 

lepas juga dari dukungan keluarga.4 Penelitian ini akan dilaksanakan di Klinik Pratama 

Sumarno Medika yang merupakan Klinik Pratama rawat jalan yang sudah beroperasi sejak 

2010 dengan status kepemilikan atas nama dr. Febri Rahardian Sp.OG. Klinik Pratama 

Sumarno Medika merupakan fasilitas pelayanan kesehatan primer yang berada di Desa 

Limusnunggal Kecamatan Cileungsi-Bogor. Klinik Pratama Sumarno Medika memberikan 

layanan kesehatan umum serta ibu dan anak dengan jaminan pribadi, BPJS kesehatan serta 

asuransi. 

Dari hasil studi pendahuluan yang telah peneliti lakukan terhadap 5 (lima) ibu hamil 

trimester III di Klinik Pratama Sumarno Medika, didapatkan dua (40%) ibu yang hamil 

ditrimester III memahami pentingnya melakukan pemeriksaan tiga penyakit yang akan di 

eliminasi (hepatitis B, HIV dan Sifilis) berdasarkan pengetahuan yang di dapatkan dari 

petugas Kesehatan seperti bidan yang memberikan konseling ketika melakukan pemeriksaan 

antenatal care (ANC), sedangkan tiga (60%) ibu yang hamil ditrimester III tidak memahami 

pentingnya pemeriksaan triple eliminasi bahkan ibu hamil trimester III tersebut tidak 

mengetahui apa saja yang termasuk dalam pemeriksaan triple eliminasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan persepsi, dukungan keluarga, dan 

peran petugas kesehatan dengan kepatuhan ibu hamil trimester III dalam pemeriksaan triple 

eliminasi di Klinik Pratama Sumarno Medika 2022 

Metode 

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif analitik dengan 

menggunakan metode kuantitatif dan dengan menggunakan pendekatan cross-sectional.5 

Penelitian ini mengukur variabel hanya dilakukan dengan cara pengamatan dalam periode 

tertentu dan setiap variabel hanya dilakukan sebanyak satu kali pengamatan. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang hamil ditrimester III berjumlah 88 

orang yang melakukan kunjungan atau pemeriksaan di Klinik Sumarno Medika. Sampel 

merupakan bagian dari jumlah populasi. Sampel pada penelitian kali ini pilih teknik total 

sampling sehingga sampel yang diambil datanya adalah seluruh populasi atau 88 ibu hamil  

trimester III yang melakukan pemeriksaan atau kunjungan kehamilan di Klinik Sumarno 

Medika. 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam penelitian sehingga 

membantu peneliti dalam melakukan penelitian ini. Penelitian ini menggunakan instrumen 

berupa kuesioner yang berisikan butir pernyataan dengan menggunakan skala likert yang 
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sudah terstruktur dan sesuai dengan variabel yang diteliti (variabel persepsi, dukungan dari 

keluarga, peran petugas kesehatan atau nakes dan kepatuhan ibu hamil dalam pemeriksaan 

triple eliminasi/tiga penyakit yang akan dieliminasi). Pengumpulan data yang dilakukan 

biasanya menggunakan data primer yang didapatkan langsung dari responden dengan 

pertanyaan dan data sekunder yang didapatkan secara tidak langsung dari data-data yang ada 

seperti documen atau orang terdekat responden.6 Penelitian dilakukan di Klinik Sumarno 

Medika Bogor pada bulan Mei 2022. 

Teknik analisis data meliputi Editing (Kegiatan untuk dilakukan pengecekan terhadap 

kebenaran data yang telah diperoleh dari responden);  Coding (Kegiatan untuk dilakukanya 

pemberian kode pada setiap variabel yang telah dikumpulkan atau dijawab oleh responden); 

Checking (Kegiatan ini dilakukan pengecekan data yang akan dilakukan pengolahan); 

processing (Tahap processing ini dilakukan untuk memproses suatu data yang diperoleh 

sehingga data dapat di Analisa); cleanning (Kegiatan yang dilakukan pada saat pengecekan 

data kembali yang telah di entry apakah ada yang salah atau tidak). Pengolahan data pada 

penelitian ini deskripsi data univariat dan deskripsi data bivariat.  

Hasil  

Table 1. Analisis Univariat 

Variabel Frekuensi (f) Persentase (%) 

Persepsi   

Positif 61 69,3 

Negatif 27 30,7 

Dukungan Keluarga   

Mendukung 65 73,9 

Kurang Mendukung 23 26,1 

Peran Petugas Kesehatan   

Baik 70 79,5 

Kurang 18 20,5 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa sebanyak 27 ibu hamil trimester III (30,7%) 

memiliki persepsi negatif terhadap pemeriksaan triple eliminasi. Sebanyak 23 ibu hamil 

trimester III (26,1%) kurang mendapat dukungan keluarga dalam pemeriksaan triple 

eliminasi. Sebanyak 18 ibu hamil trimester III (20,5%) kurang mendapat peran baik dari 

petugas kesehatan. 30 ibu hamil trimester III (34,1%) belum melakukan pemeriksaan triple 

eliminasi. 

Table 2. Hasil Analisis Bivariat  

Variabel 

Kepatuhan Pemeriksaan Triple Eliminasi 

P-Value OR 
Sudah Belum Total 

f  % f % n % 

Persepsi         

Positif  46 79,3 15 50 61 69,3 

0,005 
3,833  

(1,472-9,981) 
Negatif 12 20,7 15 50 27 30,7 

Total 58 100 30 100 88 100 

Dukungan Keluarga        

Mendukung  47 81 18 60 65 73,9 

0,033 
2,848  

(1,067-7,606) 
Kurang 11 19 12 40 23 26,1 

Total 58 100 30 100 88 100 

Peran Petugas Kesehatan        
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Baik  52 89,6 18 60 70 79,5 

0,001 
5,778  

(1,891-17,655) 
Kurang 6 10,4 12 40 18 20,5 

Total 58 100 30 100 88 100 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa hubungan variabel persepsi dengan kepatuhan 

pemeriksaan triple eliminasi pada ibu hamil trimester III di Klinik Pratama Sumarno Medika 

didapatkan hasil bahwa dari 61 ibu hamil trimester III yang memiliki persepsi positif 

terhadap pemeriksaan triple eliminasi, sebanyak 15 ibu hamil trimester III (24,6%) belum 

melakukan pemeriksaan triple eliminasi, sedangkan dari 27 ibu hamil trimester III yang 

memiliki persepsi negatif, sebanyak 15 ibu hamil trimester III (55,5%) belum melakukan 

pemeriksaan triple eliminasi. Hasil uji statistik dengan menggunakan Chi-Square diperoleh 

nila P-value 0,005 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak artinya ada hubungan 

yang signifikan antara persepsi dengan kepatuhan pemeriksaan triple eliminasi. Hasil analisis 

diperoleh nilai Odds Ratio (OR) = 3,833 (1,472-9,981), yang artinya ibu hamil trimester III 

dengan persepsi positif mengenai pemeriksaan triple eliminasi memiliki peluang 3 kali lebih 

patuh dalam pemeriksaan triple eliminasi dibandingkan ibu hamil trimester III dengan 

persepsi negatif mengenai pemeriksaan triple eliminasi. 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa hubungan variabel persepsi dengan kepatuhan 

pemeriksaan triple eliminasi pada ibu hamil trimester III di Klinik Pratama Sumarno Medika 

didapatkan hasil bahwa dari 65 ibu hamil trimester III yang memiliki dukungan kelurga 

terhadap pemeriksaan triple eliminasi, sebanyak 18 ibu hamil trimester III (27,7%) belum 

melakukan pemeriksaan triple eliminasi, sedangkan dari 23 ibu hamil trimester III yang 

memiliki kurang dukungan keluarga, sebanyak 12 ibu hamil trimester III (52,2%) belum 

melakukan pemeriksaan triple eliminasi. Hasil uji statistik dengan menggunakan Chi-Square 

diperoleh nila P-value 0,033 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak artinya ada 

hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan kepatuhan pemeriksaan triple 

eliminasi. Hasil analisis diperoleh nilai Odds Ratio (OR) = 2,848 (1,067-7,606), yang artinya 

ibu hamil trimester III dengan dukungan keluarga mengenai pemeriksaan triple eliminasi 

memiliki peluang 2 kali lebih patuh dalam pemeriksaan triple eliminasi dibandingkan dengan 

ibu hamil trimester III yang kurang dukungan keluarga mengenai pemeriksaan triple 

eliminasi. 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa hubungan variabel persepsi dengan kepatuhan 

pemeriksaan triple eliminasi pada ibu hamil trimester III di Klinik Pratama Sumarno Medika 

didapatkan hasil bahwa dari 70 ibu hamil trimester III yang yang mendapat peran perugas 

kesehatan baik, sebanyak 18 ibu hamil trimester III (25,7%) belum melakukan pemeriksaan 

triple eliminasi, sedangkan dari 18 ibu hamil trimester III yang mendapat pera petugas 

kesehatan kurang baik, sebanyak 12 ibu hamil trimester III (66,6%) belum melakukan 

pemeriksaan triple eliminasi. Hasil uji statistik dengan menggunakan Chi-Square diperoleh 

nila P-value 0,001 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak artinya ada hubungan 

yang signifikan antara peran petugas kesehatan dengan kepatuhan pemeriksaan triple 

eliminasi. Hasil analisis diperoleh nilai Odds Ratio (OR) = 5,778 (1,891-17,655), yang 

artinya ibu hamil trimester III yang mendapat peran petugas kesehatan baik memiliki peluang 

5 kali lebih patuh dalam pemeriksaan triple eliminasi dibandingkan ibu hamil trimester III 

yang mendapat peran petugas kesehatan kurang baik. 
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Pembahasan 

Hubungan Persepsi dengan Kepatuhan Pemeriksaan Triple Eliminasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada ibu hamil trimester III di Klinik 

Pratama Sumarno Medika didapatkan hasil bahwa dari 61 ibu hamil trimester III yang 

memiliki persepsi positif terhadap pemeriksaan triple eliminasi, sebanyak 15 ibu hamil 

trimester III (24,6%) belum melakukan pemeriksaan triple eliminasi, sedangkan dari 27 ibu 

hamil trimester III yang memiliki persepsi negatif, sebanyak 15 ibu hamil trimester III 

(55,5%) belum melakukan pemeriksaan triple eliminasi. Hasil uji statistik dengan 

menggunakan Chi-Square diperoleh nila P-value 0,005 < 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak artinya ada hubungan yang signifikan antara persepsi dengan kepatuhan 

pemeriksaan triple eliminasi. Hasil analisis diperoleh nilai Odds Ratio (OR) = 3,833 (1,472-

9,981), yang artinya ibu hamil trimester III dengan persepsi positif mengenai pemeriksaan 

triple eliminasi memiliki peluang 3 kali lebih patuh dalam pemeriksaan triple eliminasi 

dibandingkan ibu hamil trimester III dengan persepsi negatif mengenai pemeriksaan triple 

eliminasi. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Qudriani dan Seventina 

pada tahun 2017 dengan judul “Persepsi Ibu Hamil tentang Kehamilan Resiko Tinggi dengan 

Kepatuhan melakukan Antenatal Care di Desa Begawat Kecamatan Bumijawa Kabupaten 

Tegal Tahun 2016” mendapatkan hasil dari 39 ibu hamil yang memiliki persepsi kurang 

sebanyak 20 ibu hamil dengan 12 ibu hamil diantaranya tidak patuh dalam melakukan 

antenatal care, sebanyak 15 ibu hamil yang memiliki persepsi cukup 4 diantaranya tidak 

patuh dalam melakukan antenatal care, sedangkan 4 ibu hamil yang memiliki persepsi baik 

seluruhnya memiliki kepatuhan dalam melakukan antenatal care. Hasil uji korelasi 

didapatkan p-value 0,030 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan persepsi 

ibu hamil tenyang kehamilan resiko tinggi dengan kepatuhan antenatal care.7 

Pola persepsi ini sangat diperlukan oleh ibu hamil untuk menentukan kepatuhan 

pemeriksaan triple eliminasi.8 Persepsi merupakan suatu kesan terhadap objek yang diperoleh 

melalui proses penginderaan, perorganisasian, dan interpretasi pada suatu objek yang 

diterima oleh individu. Persepsi positif adalah penilaian individu terhadap objek dengan 

pandangan yang positif sesuai dengan yang diharapkan oleh objek yang dinilai.9 

Dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa persepsi ibu hamil mampu mempengaruhi 

kepatuhan pemeriksaan triple eliminasi. Jika persepsi ibu hamil terhadap pemeriksaan triple 

eliminasi positif maka kepatuhan ibu hamil terhadap pemeriksaan triple eliminasi tinggi, 

dibandingkan dengan ibu hamil yang memiliki persepsi negatif terhadap pemeriksaan triple 

eliminasi. 

Hubungan Dukungan Keluarga dengan Kepatuhan Pemeriksaan Triple Eliminasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada ibu hamil trimester III di Klinik 

Pratama Sumarno Medika didapatkan hasil bahwa dari 65 ibu hamil trimester III yang 

memiliki dukungan kelurga terhadap pemeriksaan triple eliminasi, sebanyak 18 ibu hamil 

trimester III (27,7%) belum melakukan pemeriksaan triple eliminasi, sedangkan dari 23 ibu 

hamil trimester III yang memiliki kurang dukungan keluarga, sebanyak 12 ibu hamil 

trimester III (52,2%) belum melakukan pemeriksaan triple eliminasi. Hasil uji statistik 

dengan menggunakan Chi-Square diperoleh nila P-value 0,033 < 0,05 maka dapat 
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disimpulkan bahwa H0 ditolak artinya ada hubungan yang signifikan antara dukungan 

keluarga dengan kepatuhan pemeriksaan triple eliminasi. Hasil analisis diperoleh nilai Odds 

Ratio (OR) = 2,848 (1,067-7,606), yang artinya ibu hamil trimester III dengan dukungan 

keluarga mengenai pemeriksaan triple eliminasi memiliki peluang 2 kali lebih patuh dalam 

pemeriksaan triple eliminasi dibandingkan dengan ibu hamil trimester III yang kurang 

dukungan keluarga mengenai pemeriksaan triple eliminasi. 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Sayuti dan Prita pada tahun 2018 dengan 

judul “Hubungan Pengetahuan Ibu Hamil tentang HIV/AIDS, Dukungan Keluarga, dan 

Kunjungan ANC dengan Kesediaan Ibu untuk Melakukan Tes PITC di Wilayah Kerja 

Puskesmas Ketawang” didapatkan hasil uji statistik dukungan keluarga memiliki skor rata–

rata 8,31 dengan nilai terkecil 4,00 dan nilai terbesar 12,00 dengan standar deviasi 1,85677, 

sebesar 0.205. Koefisien regresi variabel dukungan keluarga adalah positif yang artinya 

setiap kenaikan satu skor dukungan keluarga akan meningkatkan kesediaan ibu hamil untuk 

melakukan tes PITC. Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan signifikan dukungan 

keluarga dengan Kesediaan Ibu untuk Melakukan Tes PITC.10 

Pola dukungan keluarga ini sangat diperlukan oleh ibu hamil karena dukungan 

keluarga adalah berupa dukungan instrumental, dimana keluarga sebagai sumber pertolongan 

konkrit dan praktis, serta dukungan informasional, dimana keluarga berfungsi sebagai 

penyebar (desiminator), dan yang terakhir dukungan berupa dukungan emosional.11,12 Dapat 

disimpulkan oleh peneliti bahwa dukungan keluarga mampu menjadi salah satu pengaruh 

bagi ibu hamil untuk mematuhi pemeriksaan triple eliminasi. Keluarga yang mendukung ibu 

hamil dalam melakukan pemeriksaan triple eliminasi akan meningkatkan motivasi kepatuhan 

ibu hamil dalam pemeriksaan triple eliminasi, dibandingkan dengan ibu hamil yang kurang 

mendapat dukungan dari keluarga terkait dengan melakukan pemeriksaan triple eliminasi. 

Hubungan Peran Petugas Kesehatan dengan Kepatuhan Pemeriksaan Triple Eliminasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada ibu hamil trimester III di Klinik 

Pratama Sumarno Medika didapatkan hasil bahwa dari 70 ibu hamil trimester III yang yang 

mendapat peran perugas kesehatan baik, sebanyak 18 ibu hamil trimester III (25,7%) belum 

melakukan pemeriksaan triple eliminasi, sedangkan dari 18 ibu hamil trimester III yang 

mendapat pera petugas kesehatan kurang baik, sebanyak 12 ibu hamil trimester III (66,6%) 

belum melakukan pemeriksaan triple eliminasi. Hasil uji statistik dengan menggunakan Chi-

Square diperoleh nila P-value 0,001 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak 

artinya ada hubungan yang signifikan antara peran petugas kesehatan dengan kepatuhan 

pemeriksaan triple eliminasi. Hasil analisis diperoleh nilai Odds Ratio (OR) = 5,778 (1,891-

17,655), yang artinya ibu hamil trimester III yang mendapat peran petugas kesehatan baik 

memiliki peluang 5 kali lebih patuh dalam pemeriksaan triple eliminasi dibandingkan ibu 

hamil trimester III yang mendapat peran petugas kesehatan kurang baik. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Chiani dan Arindiah pada 

tahun 2021 dengan judul “Dukungan Tenaga Kesehatan terhadap Perilaku Tes HIV pada Ibu 

Hamil” didapatkan hasil dari 90 responden yang medapatkan dukungan tenaga kesehatan 

sebanyak 89 (98,9%) responden dan yang tidak mendapat dukungan tenaga kesehatan 

sebanyak 1 (1,1%) responden. Hasil uji statistik diperoleh p-value 0,019 < 0,05 yang artinya 

ada hubungan dukungan tenaga kesehatan terhadap perilaku tes HIV.13 
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Pola peran petugas kesehatan sangat berpengaruh terhadap kepatuhan ibu hamil dalam 

pemeriksaan triple eliminasi.14 Peran petugas kesehatan yang baik dalam memberikan 

informasi dan konseling mengenai triple eliminasi mampu meningkatkan motivasi ibu hamil 

untuk mematuhi pemeriksaan tersebut.15 Dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa peran 

petugas kesehatan yang baik mampu mempengaruhi kepatuhan ibu hamil melakukan 

pemeriksaan triple eliminasi, dibandingkan dengan peran petugas kesehatan yang kurang 

baik. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada bulan Agustus 2022 dengan 

judul “Hubungan Persepsi, Dukungan Keluarga, dan Peran Petugas Kesehatan dengan 

Kepatuhan Ibu Hamil Trimester III dalam Pemeriksaan Triple Eliminasi (HIV, Sifilis, dan 

Hepatitis B) di Klinik Pratama Sumarno Medika 2022”, dapat disimpulkan bahwa: 

Distribusi frekuensi variabel persepsi adalah 61 ibu hamil memiliki persepsi positif 

dan 27 ibu hamil memiliki persepsi negatif, variabel dukungan keluarga sebanyak 65 ibu 

hamil mendapatkan dukungan keluarga dan 23 ibu hamil kurang mendapatkan dukungan 

keluarga, variabel peran petugas kesehatan sebanyak 70 ibu hamil mendapat peran dari nakes 

dengan penjelasan baik dan 18 ibu hamil mendapat peran dari nakes dengan penjelasan 

kurang baik, serta variabel kepatuhan ibu yang sedang hamil di trimester III dalam 

pemeriksaan tiga penyakit yang akan di eliminasi seperti sifilis, HIV dan hepatitis B 

sebanyak 58 ibu hamil sudah melakukan pemeriksaat triple eliminasi dan 30 ibu hamil belum 

melakukan pemeriksaan triple eliminasi. 

Ada hubungan antara persepsi dengan kepatuhan ibu yang sedang hamil di trimester 

III dalam pemeriksaan tiga penyakit yang akan di eliminasi seperti sifilis, HIV dan hepatitis 

B di Klinik Pratama Sumarno Medika dengan p-value 0,005 < 0,05. Ada hubungan antara 

dukungan keluarga dengan kepatuhan ibu yang sedang hamil di trimester III dalam 

pemeriksaan tiga penyakit yang akan di eliminasi seperti sifilis, HIV dan hepatitis B di Klinik 

Pratama Sumarno Medika dengan p-value 0,033 < 0,05. Ada hubungan antara peran petugas 

kesehatan dengan kepatuhan ibu yang sedang hamil di trimester III dalam pemeriksaan tiga 

penyakit yang akan di eliminasi seperti sifilis, HIV dan hepatitis B di Klinik Pratama 

Sumarno Medika dengan p-value 0,001 < 0,05. 

Konflik Kepentingan 

Tidak ada konflik kepentingan dalam penelitian ini. 

Ucapan Terima Kasih 

Terima kasih kepada semua pihak atas dukungan moril maupun materiil sehingga 

peneliti dapat menyelesaikan penelitian ini. 

Pendanaan  

Sumber dana dalam penelitian ini berasal dari peneliti. 
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